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PROBLEM KERENTANAN BENCANA DESA TASIKMADU

A. Rendahnya Kesadaran Masyarakat

Hidup berdampingan dengan bencana memnag sudah menjadi hal biasa bagi
masyarakat Indonesia, terutama masyarakat Desa Tasikmadu. Bencana banjir
tahunan maupun tanah longsor ibarat sudah menjadi kejadian biasa dan sekilas.
Tipe banjir yang merupakan luapan air sungai saat hujan dan surut hanya dalam
beberapa jam saja membuat bencana ini tergolong dalam banjir bandang (flash
flood). Dimana banjir ini memiliki debit puncak yang melonjak dengan tiba-tiba
dan menyurut kembali dengan cepat.'®”

Karena karakteristik banjir yang seperti ini sering tidak terduga luapannya,
masyarakat harus selalu waspada dan melihat perkembangan debit air di sungai
maupun genangan air di daratan. Seringkali bencana banjir bandang terjadi secara
tiba-tiba dan membuat masyarakat yang tidak siap siaga menjadi sasaran empuk
terdampak bencana. Oleh karena itu, hal ini bisa meningkatkan risiko kerugian
material dan non material semakin besar. Jika tidak ada perubahan yang signifikan,
kondisi ini akan membuat masyarakat yang terdampak banjir akan sama seperti
sebelumnya, atau bahkan lebih buruk lagi.

Mayoritas masyarakat yang tinggal di sepanjang sungai, justeru membuang
sampah di sungai dan menyebabkan penumpukan sampah dan membuat kondisi

bencana semakin parah, sampah itu akan terbawa ke pemukiman dan membuat
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genangan air semakin lama surut.''® Perlunya pengetahuan tentang bencana
hidrometeorologi adalah sebuah upaya untuk menyadarkan masyarakat bahwa
dengan mengurangi faktor risiko, bencana akan bisa dihindari atau bahkan
ditiadakan.

Berdasarkan hasil pendataan penduduk yang dilakukan untuk menilai
kesadaran masyarakat terhadap risiko bencana pada bulan Januari 2017
menggunakan isian form survey Rumah Tangga, maka didapatkan hasil seperti
Grafik 5.1 di bawah ini.

Grafik 5.1

Jumlah Isian Survey Tentang Risiko Bencana Per-Rumah Tangga
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Sumber: Diolah Dari Pengisian Form Survey Rumah Tangga Januari 2017

Dari grafik di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 2797 rumah tangga
tidak mengisi data risiko bencana. Hal ini mengartikan bahwa jumlah keluarga
yang belum menyadari potensi bencana yang ada di lingkungan tempat tinggal
mereka masih sangat tinggi. Hal ini juga biasanya berkaitan dengan kesadaran

mereka dalam aspek lainnya, seperti kesehatan dan pendidikan. Selanjutnya, ada

"% Wawancara dengan Hartoyo (55 tahun) pada 13 Desember 2016 di Dusun Gares
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sebanyak 1041 rumah tangga yang sudah menyadari bahwa lingkungan mereka
tinggal memiliki risiko atau bahkan sudah pernah terdampak bencana banjir.
Kemudian sebanyak 394 keluarga merasa terancam oleh bencana gempa,
mengingat gempa memang sudah beberapa kali terasa dengan beberapa kekuatan
yang berbeda. Selanjutnya dari 4957 KK, sebanyak 332 keluarga merasa terancam
oleh bencana tsunami. Sebanyak 326 keluarga menilai bahwa potensi longsor
sebagai ancaman yang tinggi atau berpotensi untuk terjadi. Dan sebanyak 67
keluarga lainnya menilai angin putting beliung sebagai potensi bencana di
lingkungan tinggal mereka.

Berkaca dari data tersebut, lebih banyak masyarakat yang belum menyadari
bahwa bencana hidrometeorologi merupakan ancaman yang berpotensi tinggi
untuk terjadi di desa mereka. Hal ini membuktikan bahwa kesadaran masyarakat
akan ancaman bencana tergolong masih rendah. Oleh karena itu, hal ini juga
didukung dengan adanya beberapa temuan di lapangan yang menunjukkan bahwa
selain masyarakat belum bisa mengkategorikan potensi ancaman bencana yang
ada, masyarakat juga masih memiliki kesadaran naif. Dimana masyarakat masih
melakukan praktik-praktik yang dilarang dan menambah tingkat kerentanan
mereka.

Hal ini dapat dilihat dari pola hidup masyarakat desa Tasikmadu yang belum
menjadikan bencana sebagai ancaman. Dimana masyarakat masih belum memiliki
kesadaran yang tinggi dalam melakukan pengurangan risiko bencana di kehidupan
sehari-hari. Masyarakat desa Tasikmadu juga masih banyak yang melakukan

tindakan-tindakan yang dapat meningkatkan risiko bencana hidrometeorologi.
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Seperti membuang sampah sembarang, menjadikan sungai sebagai tempat
pembuangan akhir sampah, membiarkan sampah di area pantai dan juga

mengembalikan sampah yang terbawa jaring kembeali ke laut.

Gambar 5.1 Gambar 5.2
Nelayan memilah sampah dan ikan Sampah yang di buang warga di
di dalam jaring Sungai
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Sumber: Dokumenta

Kesadaran masyarakat dalam melakukan pola hidup sehat memang masih
sangat rendah, hal ini juga menjadi salah satu penyebab yang memiliki keterkaitan
yang sangat erat dengan adanya kesadaran dalam menganggap bencana sebagai
ancaman atau hanya keteraturan alam dan menganggap bahwa bencana
merupakan hal yang lumrah terjadi. Seperti pada gambar 5.1 dan 5.2 di atas
menunjukkan bahwa dalam kehidupan sehari-harinya masyarakat masih
menganggap sampah ini sebagai hal biasa yang tidak merusak ataupun menambah
risiko terjadinya bencana.

Gambar 5.1 terjadi pada saat para nelayan jaring ulur yang sudah
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mendapatkan hasil tangkapan dari jaringnya mengangkat jaring ke tepi pantai,
kemudian disusul oleh masyarakat lain yang berduyun-duyun mengerumuni jaring
yang penuh dengan ikan dan bercampur sampah. Kemudian nelayan mengambili
ikan-ikan tersebut dan memasukkannya ke dalam keranjang besar, lantas
menyisihkan sampah-sampah berserakan di jaring sambil terus mencari sisa-sisa
ikan hingga bersih. Setelah itu, mereka memberishkan jaring dari sampah dan
mengarahkan sampah kembali ke laut dengan membiarkannya terbawa ombak.
Selain itu, sampah yang ada juga sengaja dilemparkan kembali ke dalam laut.

Sedangkan gambar 5.2 adalah satu dari beberapa titik yang menunjukkan
kondisi sungai-sungai yang ada di Desa Tasikmadu. Dimana kondisi ini merata
dari seluruh jalur sungai yang ada. Yang menunjukkan bahwa sampah-sampah
dibiarkan memenuhi badan sungai hingga terbawa oleh air hujan ke laut. Bahkan
sebagian masyarakat juga terang-terangan dalam mengisi data bahwa mereka
membuang sampah rumah tangga ke sungai, seperti yang terlihat dalam grafik 5.2
berikut ini.

Grafik 5.2
Tempat Pembuangan Sampah Rumah Tangga
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Sumber: Diolah Dari Pengisian Form Survey Rumah Tangga Januari 2017
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Total dari 4975 rumah tangga, sebanyak 13% nya mengakui membuang
sampah di sungai. Dalam mengisi form survey ini masyarakat diminta untuk
mengisi dengan sejujurnya bagaimana kondisi yang mereka hadapi sehari-hari
untuk kemudian dianalisis bersama bagaimana solusi terbaik untuk segala
permasalahan yang mereka hadapi.sedangkan sebanyak 14% lainnya tidak mau
memberikan informasi terkait pola hidup mereka dalam membuang sampah
sehari-hari. Hal ini juga bisa menjadi acuan bagaimana keterbukaan masyarakat
sangat penting dalam hal penilaian kerentanan maupun kapasitas mereka.

Selain membuang sampah di sungai, masyarakat juga masih banyak yang
membiarkan sampah berserakan di belakng-belakang rumah. Selain berisiko
meningkatkan kerentanan ketika terjadi bencana banjir, hal ini juga meningkatkan
risiko untuk terserang penyakit demam berdarah dan penyakit akibat bakteri dan
kuman lainnya, dan hal ini dapat menurunkan kualitas hidup masyarakat sendiri.

Gambar 5.3
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Terbiasa hidup dengan bencana memang baik untuk masyarakat agar

waspada dan dapat menemukan solusi untuk menanggulangi bencana. Namun,
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jika hanya terbiasa dengan kejadian bencana dan tidak melakukan upaya
pengurangan atau bahkan pencegahan, maka hal ini sama dengan masyarakat
membiarkan bencana terus terjadi tanpa ada upaya perubahan. Sebenarnya sudah
ada upaya dari tokoh masyarakat maupun sebagian masyarakat yang sadar tentang
bagaimana seharusnya mereka memperlakukan alam dengan tidak membuang
sampah di sungai. Mereka memasang plang (papan larangan) untuk membuang
sampai di sungai di beberapa titik yang mudah terlihat oleh masyarakat di dekat
sungai.
Gambar 5.4

Salah Satu Plang di Pinggir Sungai Rt 15

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

B. Belum Adanya Kebijakan Desa Dalam Tata Kelola Wilayah Berbasis
PRB
Setelah mengurai temuan problem tentang kerentanan desa tasikmadu dari
perspektif kemanusiaan. Berikut ini adalah uraian mengenai perspektif pemangku
kebijakan dalam hal ini adalah pemerintah desa tasikmadu yang masih belum
menjadikan bencana sebagai isu utama dalam pengimplementasian program upaya

pengurangan risiko bencana. Dalam hal ini dapat dicontohkan dalam pengambilan
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keputusan tentang anggaran desa yang di gunakan untuk memperbaiki
infrastruktur dan pengalokasian dana untuk membuat program desa wisata yang
lebih condong kearah sektor perekonomian. Meskipun beberapa upaya telah
dilakukan untuk mengurangi risiko terjadinya banjir dan tanah longsor sudah ada.
Misalnya dengan membangun sistem pengairan disepanjang jalan desa yang
merupakan daerah aliran sungai (DAS). Namun, hal ini memang belum maksimal
dikarenakan luasnya wilayah desa Tasikmadu dan tingginya kepadatan penduduk
yang menyebabkan tidak tertatanya pemukiman warga. Hal ini juga
mempengaruhi system pengairan dan tata ruang desa yang kurang baik.

Tata kelola wilayah Desa Tasikmadu selama ini masih belum didasari
dengan analisis kebencanaan, ditambah lagi dengan kebijakan-kebijakan terdahulu
yang membuat pembangunan tidak dirancang dengan maksimal. Serta
ketidakmampuan untuk mengubah pola pemukiman maupun drainase yang
terintegrasi. Sehingga membuat kerentanan masyarakat menjadi semakin tinggi.
Areal pemukiman yang tidak berpola dan saling berdempetan seperti pemukiman
di perkotaan menjadi ciri khas dari pola pemukiman di desa ini.

Jika dirunut kembali pada faktor geografis, Desa tasikmadu memang
merupakan areal yang cukup strategis untuk menjadi langganan bencana
hidrometeorologi. Karena desa ini juga memiliki banyak cabang-cabang sungai
besar yang merupakan aliran langsung dari pegunungan. Sehingga debit sungai
dan volume air sendiri tidak dapat dipastikan dengan akurat secara realtime. Pada
hari-hari biasa, volume air sangat sedikit, bahkan terlihat kering dan seperti sungai

mati. Namun, begitu hujan, volume air akan sangat banyak dan debitnya sangat
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deras. Kondisi ini juga merupakan salah satu penyebab terjadinya bencana banjir
langganan dan relatif cepat. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 5.5 di bawah
ini.

Gambar 5.5

Penampakan Bentuk 3D Desa Tasikmadu dan Cabang Sungai
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Sumber.: Penampakan 3D Desa Tasikmadu dengan Global Mapper (2016)

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa kondisi Desa Tasikmadu cukup
landai dan hal ini juga mempengaruhi kondisi sungai yang ada di Desa Tasikmadu.
Ada 11 sungai yang tersebar di seluruh daratan Desa Tasikmadu, yakni: Kali
Pesur, Kali Gurang, Kali Putri, Kali Wancir, Kali Godo, Kali Bengkorok, Kali
Kuteng, Kali Mati, Kali Besitan, Kali Grogo dan Kali Gesingan. Diantara ke-11
sungai yang terdapat di Desa Tasikmadu, ada beberapa sungai yang benar-benar
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat Desa Tasikmadu. Sungai ini selain
menjadi pemenuh kebutuhan air harian masyarakat, juga merupakan sungai-
sungai yang mendatangkan bencana hidrometeorologi. Gambar 5.6 dan 5.7
berikut akan memperlihatkan penampakan sungai-sungai tersebut dan titik rawan

bencana hidrometeorologi yang terdapat di Desa Tasikmadu.
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Gambar 5.6

Penampakan 3D Sungai Dan Posisi Pemukiman dari Arah Barat Daya
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Sumber: Penampakan 3D Desa Tasikmadu dengan Global Mapper (2017)

Gambar 5.7

Peta Sungai dan Titik Rawan Bencana Desa Tasikmadu
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Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu oleh Tim Pemetaan beserta
perangkat desa dan masyarakat pada November 2016

Dari gambar 5.6 dan 5.7 di atas, dapat diketahui bahwa beberapa titik rawan
bencana banjir terdapat di areal Dusun Ketawang dan Dusun Gares yang dilalui
oleh 2 sungai besar utama, yakni Kali Wancir dan Kali Pesur. Dimana areal yang

terdampak bencana merupakan pusat terjadinya interaksi antar warga masyarakat
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dan merupakan pusat terjadinya ekonomi. Selain itu juga, kegiatan vital desa juga
terletak di daerah rawan bencana Hidrometeorologi ini.

Untuk melihat lebih jauh kondisi geografis Desa Tasikmadu yang menjadi
penyebab kerawanan bencana Hidrometeorologi, maka dibutuhkan penampakan 3
dimensi desa dengan menunjukkan tingkat ketinggian dan cekungan wilayah.
Desa Tasikmadu berada pada tingkat ketinggian dari rentang 2 mdpl hingga 120
mdpl untuk pusat pemukimannya. Sedang batas tertinggi bukit yang ada
mengelilingi desa ini adalah 510 mdpl. Sebagaimana yang dapat dilihat dalam
gambar berikut ini:

Gambar 5.8

Penampakan Batas Wilayah dengan Cekungan Wilayah
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Sumber: Penampakan 3D Desa Tasikmadu dengan Global Mapper (2016)

Beberapa lokasi yang kerap menjadi langganan bencana dan merupakan

area rawan terjadi bencana dapat dilihat pada Gambar 5.9 berikut.
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Gambar 5.9

Kawasan Rawan Bencana Desa Tasikmadu

]

PETA-7

Kawasan Rawan Bencana
dalam Wilayah Desa
ol . / Tasikmadu, Kecamatan

anggul Jebpl akiby 7 Watqll:::g,;:::.;(paten
r Provinsi Jawa Timur.
DESA KEBOIRENG

]:ngai tersurnbat k

== Batas Provinsi

=== Batas Kabupaten

=== Batas Kecamatan

== Batas desa menurut hasil
penelusuran (tracking) Tim
Pemetaan Desa Tasikmadu,
2016

= jalan desa

— jalan dusun

=== jalan lintas selatan

— jalan pantai

— Sungai
Wilayah Desa Tasikmadu

1 Wilayah Pemukiman

(B Banjir Bandang

[ Longsor

[ Banijir Rob

[ Samudera Hindia

Dibuat oleh:
Tim Pemetaan Desa Tasikmadu
bekerjasama dengan Mahasiswa
PMI UIN Sunan Ampel Surabaya

TLI43200E 111746 BUE

Sumber: Peta; Hasil Pemetaan Wilayah Desa Tasikmadu November 2016, Foto; Dokumentasi

Pribadi Peneliti

Semakin banyak jumlah penduduk juga membuat lahan semakin berkurang.
Bahkan saat ini sudah banyak sekali bangunan-bangunan baru yang difungsikan
sebagai tempat penginapan (kost) bagi pekerja “boro” dari berbagai daerah. Oleh
karena itu, perencanaan manipulasi pembangunan sangat diperlukan untuk
meminimalisir risiko bencana hidrometeorologi ini.

Selain itu, tingkat kerentanan masyarakat juga dipengaruhi oleh tingginya
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kepadatan penduduk di Desa Tasikmadu. Dalam setiap penilaian risiko bencana,

kepadatan jumlah penduduk menjadi salah satu unsur penting yang perlu

diketahui. Baik kebutuhan untuk mengetahui seberapa banyak masyarakat yang

terpapar, juga untuk penilaian dalam proses evakuasi ketika terjadi bencana. Total

jumlah penduduk per tahun 2016 adalah sebagai berikut:

Grafik 5.3

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
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Sumber: Diolah Dari Pengisian Form Survey Rumah Tangga Januari 2017

Grafik 5.4

Jumlah Penduduk Penyandang Cacat Fisik
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Sumber: Diolah Dari Pengisian Form Survey Rumah Tangga Januari 2017
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Grafik 5.5

Jumlah Penduduk Penyandang Cacat Mental
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Sumber: Diolah Dari Pengisian Form Survey Rumah Tangga Januari 2017

Dari grafik di atas, dapat diketahui bahwa jumlah manula sebanyak 739 jiwa,
sebanyak 987 jiwa merupakan balita, dan 1303 jiwa lainnya merupakan anak-anak
usia 6-11 tahun. Sehingga jika diakumulasikan, seluruh usia rentan sebanyak 3029
jiwa. Hal ini belum ditambah dengan jumlah penduduk yang memiliki
keterbatasan fisik dan mental. Mengingat penduudk ini juga merupakan prioritas
didalam penyelamatan bencana. Untuk penduduk dengan cacat mental dan fisik,
sebanyak 30 orang dengan jenis keterbatasan yang berbeda. Seperti yang dapat
dilihat dalam grafik 5.3, 5.4 dan 5.5 di atas.

Selanjutnya peneliti akan memaparkan kondisi tata guna lahan Desa
tasikmadu untuk menunjukkan penilaian terhadap kepemilikan aset baik secara
individual maupun kolektif. Berikut adalah peta dan grafik tata guna lahan Desa

Tasikmadu per- Januari 2017.
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Gambar 5.10

Peta Tata Guna Lahan Desa Tasikmadu
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Sumber: Hasil Pemetaan Wilayah Desa T asikmadu oleh Tim Pemetaan beserta
perangkat desa dan masyarakat pada November 2016

Dengan luas wilayah sebesar 2.785,412 Ha, desa ini didominasi oleh Hutan
dengan luas hutan sebesar 2.442,407 Ha. Yang terbagi menjadi dua jenis, hutan
produksi seluas 2.192,847 Ha dan hutan lindung seluas 249,56 Ha. Kemudian
dilanjutkan dengan tanah kering (tegal dan pekarangan) seluas 265,418 Ha, yang
terbagi menjadi tegal seluas 23,938 Ha dan pemukiman selua 241,429 Ha.
Selanjutnya adalah sawah irigasi % teknis seluas 56,27 Ha dan sawah tadah hujan
seluas 2,225 Ha. Dan sisanya merupakan lahan Fasilitas umum seluas 19,093 Ha,
berupa: tanah bengkok seluas 7,151503 Ha , lapangan olahraga seluas 1,50 Ha,
perkantoran pemerintah 0,438 Ha , pemakaman umum seluas 1,703 Ha, tempat
pembuangan sampah seluas 4,50 Ha, bangunan sekolah seluas 2,13 Ha , Pasar

0,17 Ha dan jalan seluas 1,50 Ha.
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Dengan melihat kondisi ini, masyarakat Desa tasikmadu memiliki
kesempatan untuk bangkit dari bencana dengan adanya beberapa modal aset dan
modal sosial yang berlaku di masayarakat. Namun, meski modal ini ada, bukan
berarti kemudian masyarakat dapat dianggap sebagai masyarakat tangguh tanpa
adanya kesiapan dari seluruh elemen masyarakat dalam menghadapi dan
melakukan tindakan pengurangan risiko bencana. Asset ini kemudian harus dilihat
dengan potensi kebencanaan yang ada, sehingga dapat mengurangi kerentanan
yang ada. Sebagaimana yang sudah dipaparkan di atas, kondisi masyarakat yang
belum mampu menganalisa kebencanaan merupakan faktor utama yang
menjadikan tingkat kerentanan masyarakat ini tinggi.

Pentingnya sebuah peraturan desa bagi masyarakat adalah untuk membuat
sebuah sistem yang mampu mengatur dan mengelola kebersihan lingkungan yang
secara langsung bersinggungan dengan banyak aspek dalam kehidupan
masyarakat, salah satunya aspek kesehatan dan ekonomi.

Selain itu, dengan adanya sebuah peraturan desa, akan mampu membuat
program jangka panjang agar desa mampu mengelola dan mereduksi sampah
rumah tangga dan membuat sistem drainase yang lebih baik. Selama ini, sampah
yang dibuang di sungai terbawa arus hingga menjadi polutan ekosistem laut.
Sampah-sampah tersebut jika terus-menerus bertambah akan semakin menumpuk
dan mencemari laut. Dampak dari pencemaran ini tentu saja akan berimbas pada
kehidupan masyarakat Desa itu sendiri. karena otomatis populasi ikan dan biota

laut lainnya akan berkurang akibat pencemaran ini.
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Ada empat implikasi kebijakan yang disarankan olen Bank Dunia untuk
diaplikasikan dalam mengurangi dampak terpapar bencana atau dalam hal ini
mengurangi dampak bencana (jika mungkin terjadi), yaitu:

Pertama, pemerintah dapat dan seharusnya memastikan agar informasi dapat
diakses lebih mudah.

Kedua, pemerintah seharusnya membiarkan pasar lahan dan real estate
bekerja, mendukung mereka melalui intervensi dengan sasaran yang jelas.

Ketiga, pemerintah harus menyediakan infrastruktur yang memadai dan
pelayanan-pelayanan publik lainnya, serta infrastruktur multiguna yang cenderung
akan memberikan dampak positif.

Keempat, institusi yang baik harus diciptakan untuk memungkinkan adanya
pengawasan publik.'"!

Keterkaitan antara beberapa kebijakan ini dengan kondisi yang terjadi di
Desa Tasikmadu adalah, kebijakan-kebijakan ini dirasa cocok dengan realitas
yang terjadi dalam hal penanganan bencana hidrometeorologi ini. Dimana belum
ada kebijakan yang berpihak pada kepentingan pencegahan dalam rencana-
rencana pembangunan. Hal ini dikarenakan belum adanya kesadaran kritis dari
berbagai institusi terkait kebutuhan untuk melakukan upaya-upaya pencegahan
bencana.

Dalam hal ini, kebijakan pemerintah Desa Tasikmadu sangat penting bagi
keberlanjutan usaha dalam peningkatan kapasitas masyarakat desa dan

meningkatkan ketangguhan desa terhadap ancaman bencana hidrometeorologi.

i , Ancaman Alami, Bencana Tidak alami: Ekonomi untuk pencegahan yang efektif, (Jakarta:

Salemba Empat, 2012), Hal. 3-8
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Serta adanya pelibatan secara partisipatif terhadap beberapa elemen dalam
lembaga masyarakat dan swasta akan memberikan dampak yang lebih berarti
dalam upaya-upaya pembangunan ini. Implikasi dari kebijakan-kebijakan yang
sudah ada kemudian menjadi fokus tersendiri dalam faktoryang mempengaruhi
kerentanan masyarakat.
C. Belum Efektifnya Kelompok Yang Dibentuk Untuk PRB

Factor selanjutnya yakni factor kelembagaan. Kelembagaan yang dimaksud
disini adalah belum efektifnya kelompok yang sudah dibentuk oleh BPBD pada
tahun 2012 saat dilangsungkannya acara simulasi bencana tsunami. Hal ini
disebabkan oileh tidak adanya keberlanjutan pendampingan terhadap kelompok
pasca simulasi oleh pihak terkait. Sehingga terkesan terjadi pembiaran terhadap
kelompok dan sekedar dibentuk untuk acara simulasi tsunami saja. Ditambah lagi,
dengan tidak adanya inisisasi dari pihak internal kelompok bentukan tersebut
untuk menghidupkan kembali kelompoknya. Karena, sesuai dengan prioritas
masyrakat yang belum menganggap bahwa bencana hidrometeorologi merupakan
salah satu kebutuhan dalam kehidupan mereka. Peran kelompok dalam
pengurangan risiko bencana hidrometeorologi sangat vital. Karena bukan hanya
sebagai media partisipasi masyarakat untuk melakukan organisasi, namun menjadi
lebih seperti gerakan sosial untuk melakukan upaya pengurangan risiko bencana
tanah longsor berbasis masyarakat secara terstruktur, tersistem, terintegrasi,
massif dan berkelanjutan.

Keberadaan kelompok yang dibentuk hanya ketika simulasi bencana

tsunami, membuat pemilihan menjadi tidak selektif dan didasarkan pada
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keinginan bersama. Terlebih lagi kelompok hanya merupakan sebuah kebutuhan
sesaat dan dibentuk atas dasar keterpaksaan saja. Masyarakat kemudian tidak
memiliki pemahaman bahwa kelompok merupakan salah satu kebutuhan dalam
segala aspek dalam menentukan kebijakan dimasa yang mendatang.

Masalah SDM dan factor kelembagaan memang menjadi aspek sosial yang
paling disoroti. Namun, peran pemangku kebijakan atau pemerintah desa dalam
hal ini kepala desa dan jajarannya juga tidak kalah penting dan sentral. Perspektif
pemangku kebijakan dalam memandang isu kebencaan di desa memang bukan
menjadi isu utama dalam pekerjaan di birokrasi. Terbukti belum adanya program-
program pemerintah desa dalam melakukan upaya pengurangan risiko becana.
Serta peraturan yang mengatur agar masyarakat desa cenderung melakukan
langkah preventif.

Sejalan dengan kegiatan simulasi mitigasi bencana tsunami pada 2012 lalu,
dibentuk lah sebuah kelompok bencana yang diharapkan dapat menjadi inisiator
kegiatan-kegiatan terkait kebencanaan di Desa Tasikmadu. Sehingga dibentuklah
sebuah kepengurusan.Namun karena pembentukan kelompok yang terkesan asal
pilih dan tanpa didasari dengan pemahaman yang kuat, akhirnya kelompok ini
tidak dapat berjalan sesuai harapan.

Terlebih lagi, kelompok menjadi vakum dan tinggal nama saja akibat tidak
adanya upaya untuk mengumpulkan kembali dan melakukan kegiatan bersama.
Ditambah lagi masyarakat yang merasa kelompok belum terlalu penting akibat
belum sadarnya tentang ancaman bencana baik tsunami maupun bencana

hidrometeorologi. Maka diperlukan sebuah upaya untuk mengumpulkan kembali
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atau membentuk kembali kelompok baik dengan anggota yang sama maupun
dengan mengganti seluruh anggota.

Pertama, sebuah bencana memperlihatkan implikasi kumulatif dari banyak
keputusan yang telah dilakukan sebelumnya, beberapa merupakan keputusan
individual, lainnya merupakan keputusan bersama, dan beberapa lagi merupakan
kelalaian.

Kedua, pencegahan seringkali mungkin untuk dilakukan dan berbiaya
efektif.

Ketiga, banyak tindakan-oleh swasta dan masyarakat- yang harus dilkaukan
secara bersama-sama untuk menghasilkan pencegahan yang efektif.

Keempat, keterpaparan terhadap ancaman akan meningkat di kota-kota,
tetapi peningkatan keterpaparan ini tidak perlu ikut meningkatkan kerentanan.''>

Dengan melihat ke empat temuan ini, maka paradigma tentang bencana
dapat segera diubah. Bagaimana paradigma yang banyak dimiliki oleh masyarakat
terkadang memberikan implikasi yang jauh lebih besar dari pada tindakan-
tindakan lainnya. Paradigma dalam menganggap bahwa ancaman bencana
hidrometeorologi adalah nyata dan dapat di atasi adalah sebuah tugas berat yang
tidak bisa jika dilakukan hanya seorang diri. Dibutuhkan partisipasi dari banyak
pihak, terutama para pemangku kebijakan. Karena pada kenyataannya, peran
“institusi” merupakan hal yang mendasari kebijakan, yang tanpanya respons

kebijakan apapun tidak akan berguna.'"

"2 Ibid, Hal. 2-3
' Ibid, Hal. 3
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Setelah adanya jalur evakuasi ini, lantas yang perlu dilakukan adalah
mengadakan tahapan evaluasi atau monitoring untuk selalu mengontrol kondisi
dari perangkat yang ada seperti papan penunjuk arah, lokasi shelter, kapasitas
masyarakat, kebijakan yang ada dan meninjau lapangan untuk mengontrol kondisi
tempat yang dijadikan sebagai lokasi evakuasi. Hal ini penting mengingat
ancaman yang mengintai tidak hanya satu. Melainkan setiap bencana merupakan
aspek yang saling terkait. Boleh jadi kuat dalam satu sisi, namun kondisi yang lain
bisa melemahkan.

Dalam proses meninjau ulang kondisi kebencanaan yang ada di Desa
Tasikmadu bersama subjek dampingan, ditemukan fakta-fakta baru terkait kondisi
lokasi yang dijadikan sebagai titik kumpul (evakuasi tsunami). Berikut adalah
kondisi terkini lokasi titik kumpul bencana tsunami:

Gambar 5.11

Kondisi Longsoran Di Titik Kumpul Evakuasi Tsunami Diambil Dari Atas Bukit

LS

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti
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Gambar 5.12

Kondisi Longsoran Di Titik Kumpul Evakuasi Tsunami Diambil Dari Jalan Desa

- : N,
o i i . =
i b % - {

Sumber: kaentasi Pribadi Peneliti

Hal inilah yang kemudian membuat peneliti merasa bahwa perlu adanya
pemberian masukan terhadap kegiatan yang sudah pernah dilakukan dalam
menghadapi bencana. Perlunya pengkajian untuk fokus pada bencana
hidrometeorologi juga didapatkan setelah melakukan analisis terhadap beberapa
faktor yang sangat diprioritaskan, yakni berfokus pada bencana-bencana yang
lebih sering terjadi sambil memberikan masukan untuk bencana-bencana lain yang
terkait seperti bencana tsunami ini. Berikut adalah peta potensi bencana tsunami
di Desa Tasikmadu yang telah dibuat untuk menambahkan penilaian terhadap

kegiatan yang terdahulu.
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